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ABSTRACT
[bookmark: _heading=h.18ee8hirjv9b]This study aims to analyze the influence of financial literacy, digital innovation, and entrepreneurial orientation on the sustainability of MSME businesses in South Tangerang City. This study uses an associative quantitative approach with a purposive sampling technique on 30 MSME actors. Data analysis was conducted using multiple linear regression through SPSS. The results showed that financial literacy did not have a significant effect on business sustainability with a t value = 0.253 and p = 0.802. Digital innovation also did not have a significant effect with a t value = -0.300 and p = 0.766. Conversely, entrepreneurial orientation had a positive and significant effect on business sustainability with a t value = 4.866 and p < 0.001. Simultaneously, these three variables had a significant effect on business sustainability with an F value = 27.431 and p < 0.001. The coefficient of determination showed that the model was able to explain 76% of the variation in MSME business sustainability (R² = 0.760). These findings indicate that entrepreneurial orientation is the most contributing factor in strengthening the sustainability of MSMEs, while financial literacy and digital innovation have not yet provided a significant impact partially.
Keywords: Financial Literacy, Digital Innovation, Entrepreneurial Orientation, Business Sustainability.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan, inovasi digital, dan orientasi kewirausahaan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM di Kota Tangerang Selatan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan teknik purposive sampling terhadap 30 pelaku UMKM. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bisnis dengan nilai t = 0,253 dan p = 0,802. Inovasi digital juga tidak berpengaruh signifikan dengan nilai t = –0,300 dan p = 0,766. Sebaliknya, orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan bisnis dengan nilai t = 4,866 dan p < 0,001. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bisnis dengan nilai F = 27,431 dan p < 0,001. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 76% variasi keberlanjutan bisnis UMKM (R² = 0,760). Temuan ini mengindikasikan bahwa orientasi kewirausahaan merupakan faktor yang paling berkontribusi dalam memperkuat keberlangsungan UMKM, sedangkan literasi keuangan dan inovasi digital belum memberikan dampak signifikan secara parsial. 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Inovasi Digital, Orientasi Kewirausahaan, Keberlanjutan Bisnis.
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PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis yang memiliki peran sangat penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya menjadi tulang punggung perekonomian nasional, tetapi juga berperan besar dalam menciptakan lapangan kerja, mengurangi tingkat pengangguran, serta mendorong pemerataan pendapatan masyarakat. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM (2023), jumlah UMKM di Indonesia mencapai lebih dari 64,2 juta unit usaha dan berkontribusi sebesar 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Besarnya kontribusi tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan UMKM menjadi isu krusial yang perlu mendapatkan perhatian serius dari berbagai pihak.
Meskipun memiliki kontribusi yang signifikan, UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan keberlanjutan usahanya. Banyak UMKM yang belum mampu bertahan dalam jangka panjang akibat keterbatasan sumber daya, baik dari sisi modal, manajemen, maupun kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Persaingan usaha yang semakin ketat, perubahan perilaku konsumen, serta perkembangan teknologi yang pesat menuntut pelaku UMKM untuk terus berinovasi dan meningkatkan kapasitas usahanya agar dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan.
Salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberlanjutan UMKM adalah literasi keuangan. Literasi keuangan mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam memahami dan mengelola aspek keuangan, seperti perencanaan anggaran, pengelolaan arus kas, pencatatan keuangan, serta pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan. Rendahnya literasi keuangan seringkali menyebabkan UMKM mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan usaha secara efektif, yang pada akhirnya berdampak pada ketidakstabilan usaha dan meningkatnya risiko kegagalan bisnis.
Selain literasi keuangan, inovasi digital juga menjadi faktor penting dalam menunjang keberlanjutan UMKM di era ekonomi digital. Pemanfaatan teknologi digital, seperti media sosial, marketplace, pembayaran digital, dan sistem informasi penjualan, dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat daya saing. Namun, pada kenyataannya masih banyak pelaku UMKM yang belum mengadopsi inovasi digital secara optimal, baik karena keterbatasan pengetahuan, keterampilan, maupun resistensi terhadap perubahan teknologi.
Faktor lain yang tidak kalah penting dalam mendukung keberlanjutan UMKM adalah orientasi kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan mencerminkan sikap dan perilaku pelaku usaha yang inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko dalam menghadapi peluang dan tantangan bisnis. Pelaku UMKM dengan orientasi kewirausahaan yang kuat cenderung lebih responsif terhadap perubahan pasar, lebih terbuka terhadap ide-ide baru, serta lebih siap menghadapi ketidakpastian dalam menjalankan usaha. Sebaliknya, lemahnya orientasi kewirausahaan dapat menghambat kemampuan UMKM untuk berkembang dan bertahan dalam jangka panjang.
Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh literasi keuangan, inovasi digital, dan orientasi kewirausahaan terhadap keberlanjutan UMKM. Namun, hasil penelitian tersebut masih menunjukkan temuan yang beragam dan belum konsisten. Beberapa studi menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha, sementara penelitian lain menunjukkan pengaruh yang lemah atau tidak signifikan. Hal serupa juga terjadi pada variabel inovasi digital dan orientasi kewirausahaan, yang hasil empirisnya masih bervariasi antar penelitian.
Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu ditelaah lebih lanjut, khususnya dengan mempertimbangkan konteks wilayah dan karakteristik UMKM yang berbeda. Setiap daerah memiliki kondisi sosial, ekonomi, dan budaya yang unik, sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan UMKM dapat berbeda antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Oleh karena itu, penelitian dengan fokus pada konteks lokal menjadi penting untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
Kota Tangerang Selatan merupakan salah satu wilayah dengan pertumbuhan UMKM yang cukup pesat, seiring dengan perkembangan kawasan perkotaan dan meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat. Namun, tingginya jumlah UMKM di wilayah ini belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan manajerial dan kesiapan pelaku usaha dalam mengelola keuangan, memanfaatkan teknologi digital, serta menerapkan orientasi kewirausahaan secara optimal. Kondisi ini berpotensi menjadi hambatan bagi keberlanjutan UMKM di Kota Tangerang Selatan.
Minimnya penelitian empiris yang secara khusus mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan UMKM di Kota Tangerang Selatan semakin memperkuat urgensi dilakukannya penelitian ini. Penelitian yang berfokus pada wilayah ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan program pemberdayaan UMKM yang lebih tepat sasaran.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh literasi keuangan, inovasi digital, dan orientasi kewirausahaan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM di Kota Tangerang Selatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan UMKM serta menjadi dasar bagi pengembangan strategi peningkatan kinerja dan daya saing UMKM secara berkelanjutan.

LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Konsep dan Definisi Keberlanjutan Bisnis UMKM
Keberlanjutan bisnis UMKM merupakan kemampuan suatu usaha untuk mempertahankan kelangsungan operasional, menjaga stabilitas kinerja, serta mengembangkan usaha dalam jangka panjang di tengah dinamika dan ketidakpastian lingkungan bisnis. Keberlanjutan usaha tidak hanya diukur dari kemampuan memperoleh keuntungan secara berkelanjutan, tetapi juga dari kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya, beradaptasi terhadap perubahan pasar, serta mempertahankan daya saing. Dalam konteks UMKM, keberlanjutan bisnis menjadi isu yang sangat penting mengingat keterbatasan sumber daya, tingginya tingkat persaingan, serta perubahan perilaku konsumen yang semakin cepat seiring perkembangan teknologi.
Literasi Keuangan dan Keberlanjutan Bisnis UMKM
Keberlanjutan bisnis UMKM sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya internal yang dimiliki pelaku usaha. Salah satu sumber daya internal yang berperan penting adalah literasi keuangan. Literasi keuangan mencerminkan tingkat pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola aspek keuangan usaha secara efektif, mulai dari perencanaan keuangan, pencatatan transaksi, pengelolaan arus kas, hingga pengambilan keputusan keuangan yang berkaitan dengan investasi, pembiayaan, dan pengendalian biaya. Pelaku UMKM dengan literasi keuangan yang baik cenderung mampu menyusun perencanaan usaha yang lebih matang, menghindari kesalahan pengelolaan keuangan, serta menjaga kesehatan keuangan usaha. Kondisi ini pada akhirnya berkontribusi terhadap stabilitas dan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.
Inovasi Digital dalam Mendukung Keberlanjutan Bisnis UMKM
Selain literasi keuangan, kemampuan UMKM dalam memanfaatkan inovasi digital juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan usaha. Inovasi digital dalam UMKM mencakup pemanfaatan berbagai teknologi digital seperti media sosial untuk pemasaran, platform e-commerce untuk penjualan, sistem pembayaran digital, serta teknologi informasi untuk pengelolaan data dan proses bisnis. Pemanfaatan inovasi digital memungkinkan UMKM meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan kualitas layanan kepada konsumen. Di era digital, UMKM yang mampu mengadopsi teknologi secara tepat akan memiliki peluang lebih besar untuk bertahan dan berkembang dibandingkan UMKM yang masih mengandalkan cara-cara konvensional.
Orientasi Kewirausahaan sebagai Faktor Internal UMKM
Faktor internal lain yang tidak kalah penting dalam menjaga keberlanjutan bisnis UMKM adalah orientasi kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan mencerminkan sikap dan perilaku pelaku usaha yang inovatif, proaktif, serta berani mengambil risiko dalam menghadapi ketidakpastian bisnis. Pelaku UMKM dengan orientasi kewirausahaan yang tinggi cenderung lebih peka terhadap peluang pasar, lebih cepat merespons perubahan lingkungan bisnis, serta lebih berani melakukan terobosan dalam pengembangan produk maupun strategi pemasaran. Orientasi kewirausahaan mendorong pelaku usaha untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga terus mencari cara untuk mengembangkan dan meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan.
Landasan Teoritis Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada beberapa landasan teori utama yang relevan dalam menjelaskan hubungan antara literasi keuangan, inovasi digital, orientasi kewirausahaan, dan keberlanjutan bisnis UMKM. Resource-Based View (RBV) menyatakan bahwa keunggulan bersaing dan keberlanjutan usaha ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya internal yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan (Barney, 1991). Dalam konteks UMKM, literasi keuangan dan orientasi kewirausahaan dapat dipandang sebagai sumber daya berbasis pengetahuan yang bersifat strategis. Sumber daya ini tidak mudah ditiru karena berkaitan dengan kemampuan, pengalaman, dan pola pikir pelaku usaha, sehingga dapat menjadi dasar dalam membangun keunggulan bersaing yang berkelanjutan.
Selain RBV, Diffusion of Innovation Theory juga digunakan untuk menjelaskan peran inovasi digital dalam keberlanjutan bisnis UMKM. Menurut Rogers (2003), adopsi inovasi dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap manfaat inovasi, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian inovasi dengan kebutuhan organisasi. Dalam UMKM, inovasi digital yang dianggap memberikan manfaat nyata, mudah digunakan, dan sesuai dengan karakteristik usaha akan lebih cepat diadopsi oleh pelaku usaha. Adopsi inovasi digital yang tepat dapat membantu UMKM meningkatkan kinerja, memperluas pasar, serta memperkuat daya saing, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan bisnis.
Entrepreneurship Theory turut memberikan landasan konseptual dalam penelitian ini dengan menekankan pentingnya inovasi, proaktivitas, dan keberanian mengambil risiko sebagai faktor utama dalam menciptakan nilai ekonomi baru dan mempertahankan kelangsungan usaha (Schumpeter, 1934). Orientasi kewirausahaan memungkinkan pelaku UMKM untuk bertindak lebih adaptif dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis, baik perubahan teknologi, preferensi konsumen, maupun tingkat persaingan. Dengan orientasi kewirausahaan yang kuat, UMKM diharapkan mampu menciptakan strategi usaha yang lebih fleksibel dan berkelanjutan.
Penelitian Terdahulu sebagai Dasar Kerangka Berpikir
Berbagai penelitian terdahulu mendukung hubungan antara literasi keuangan, inovasi digital, dan orientasi kewirausahaan dengan keberlanjutan bisnis UMKM. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja dan keberlanjutan usaha karena membantu pelaku UMKM dalam mengelola keuangan secara lebih terencana dan mengurangi risiko kegagalan usaha. Penelitian Sunarto, Agrasadya, dan Apriansyah (2022) menemukan bahwa inovasi digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan ketahanan dan daya saing UMKM di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Sementara itu, Destrin (2024) menyatakan bahwa literasi keuangan dan kemampuan manajerial dapat memperkuat orientasi kewirausahaan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap keberlanjutan bisnis UMKM. Temuan-temuan tersebut menjadi dasar empiris dalam penyusunan kerangka berpikir penelitian ini.
Model Teoritis dan Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan landasan teoritis dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini mengembangkan model teoritis yang menjelaskan bahwa literasi keuangan, inovasi digital, dan orientasi kewirausahaan merupakan faktor internal yang memengaruhi keberlanjutan bisnis UMKM, baik secara parsial maupun simultan. Hubungan antar variabel tersebut digambarkan dalam kerangka berpikir penelitian yang menunjukkan arah pengaruh masing-masing variabel independen terhadap keberlanjutan bisnis UMKM.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan bisnis UMKM, inovasi digital berpengaruh positif terhadap keberlanjutan bisnis UMKM, dan orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan bisnis UMKM. Selain itu, literasi keuangan, inovasi digital, dan orientasi kewirausahaan secara simultan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan bisnis UMKM.
Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir penelitian ini disusun untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan (X1), inovasi digital (X2), dan orientasi kewirausahaan (X3) terhadap keberlanjutan bisnis UMKM (Y). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga variabel independen dan satu variabel dependen. 

Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan teori, penelitian terdahulu, hubungan antara variabel
dan kerangka pemikiran maka hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan bisnis UMKM.
2. [bookmark: _heading=h.ifovm4ugc6ui]H2: Inovasi digital berpengaruh positif terhadap keberlanjutan bisnis UMKM.
3. [bookmark: _heading=h.5k974z5uvlhm]H3: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan bisnis UMKM.
4. [bookmark: _heading=h.bwofljmpfbhp]H4: Literasi keuangan, inovasi digital, dan orientasi kewirausahaan secara simultan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan bisnis UMKM.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Metode ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh literasi keuangan, inovasi digital, dan orientasi kewirausahaan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM di Kota Tangerang Selatan.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berada di Kota Tangerang Selatan. Sampel penelitian berjumlah 30 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: (1) pelaku UMKM yang telah menjalankan usaha minimal satu tahun, dan (2) bersedia mengisi kuesioner penelitian.,Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM yang memenuhi kriteria sampel penelitian.,Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert 1–5, di mana skor 1 menunjukkan “sangat tidak setuju” dan skor 5 menunjukkan “sangat setuju”. Variabel yang diteliti meliputi literasi keuangan (X1), inovasi digital (X2), orientasi kewirausahaan (X3), dan keberlanjutan bisnis (Y). Indikator setiap variabel disusun berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu. Sebelum digunakan, instrumen diuji validitasnya menggunakan Pearson Product Moment dan reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha.Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Sebelum analisis utama dilakukan, data diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan kelayakan model regresi. Selanjutnya dilakukan uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan, serta koefisien determinasi (R²) untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Seluruh analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian
Profil responden dalam penelitian ini menggambarkan karakteristik dasar pelaku UMKM di Kota Tangerang Selatan yang berjumlah 30 orang. Berdasarkan hasil tabulasi data, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki (48,4%) dan berada pada kelompok usia di bawah 25 tahun (74,2%), yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM dalam penelitian ini didominasi oleh generasi muda.
Dilihat dari lama menjalankan usaha, mayoritas responden telah beroperasi selama 4–6 tahun (29%), sementara dari sisi skala usaha, sebagian besar UMKM memiliki jumlah karyawan 1–5 orang (50%), yang mengindikasikan bahwa sampel didominasi oleh usaha berskala kecil. Berdasarkan jenis usaha, sektor yang paling banyak digeluti oleh responden adalah makanan dan minuman (43,3%), diikuti sektor perdagangan (46,7%), serta jenis usaha lainnya (10%). Secara keseluruhan, profil ini menunjukkan bahwa sampel penelitian merepresentasikan UMKM dengan karakteristik usaha kecil, dijalankan oleh generasi muda, dan bergerak pada sektor usaha yang umum ditemukan di wilayah perkotaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM di Kota Tangerang Selatan. Sebaliknya, inovasi digital dan orientasi kewirausahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bisnis. Meskipun demikian, secara simultan literasi keuangan, inovasi digital, dan orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan faktor utama dalam mendukung keberlanjutan usaha, sementara inovasi digital dan orientasi kewirausahaan memerlukan penguatan agar dapat memberikan dampak yang optimal.

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 1. Hasil Koefisien Determinasi R2


Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of The Estimate
1	0,872	0,760	0,732	3,00435

           Sumber: Hasil Olah Data SPSS Tahun 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R Square = 0,760 menunjukkan bahwa 76% variasi keberlanjutan bisnis dapat dijelaskan oleh literasi keuangan, inovasi digital, dan orientasi kewirausahaan, sedangkan 24% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R Square = 0,732 menandakan bahwa kemampuan prediksi model tetap kuat setelah penyesuaian terhadap jumlah variabel.

Hasil Uji F (Simultan)
Uji F digunakan untuk menilai apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
Tabel 2. Uji F (Simultan)

Model	Sum of Squares	df	Mean Squares	F	Sig
1 Regression	742.788	3	247,596	27.431	<001b
Residual	234.679	26	9,026		
Total	977.467	29			

Sumber: Data yang iolah SPSS tahun 2025

Nilai F hitung = 27,431 dengan p < 0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, inovasi digital, dan orientasi kewirausahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM. 
Hasil Uji Parsial (t)
Tabel 3. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis
	No
	Pengaruh
	Hipotesis
	t
	sig
	Keterangan

	1
	X1 terhadap X0
	H1
	7.206
	0.000
	Diterima

	2
	X2 terhadap X0
	H2
	1.721
	0.086
	Ditolak

	3
	X3 terhadap X0
	H3
	-2.308
	0.022
	Diterima

	4
	X1 terhadap D
	H4
	1.349
	0.179
	Ditolak

	5
	X2 terhadap D
	H5
	0.703
	0.483
	Ditolak

	6
	X3 terhadap D
	H6
	4.520
	0.000
	Diterima

	7
	X0 terhadap D
	H7
	3.674
	0.000
	Diterima

	8
	X1 terhadap Y
	H8
	0.952
	0.342
	Ditolak

	9
	X2 terhadap Y
	H9
	1.376
	0.170
	Ditolak

	10
	X3 terhadap Y
	H10
	0.447
	0.655
	Ditolak

	11
	X0 terhadap Y
	H11
	0.881
	0.379
	Ditolak

	12
	D terhadap Y
	H12
	15.510
	0.000
	Diterima


Sumber : Data primer diolah (2024)
Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan (X1), inovasi digital (X2), dan orientasi kewirausahaan (X3) terhadap keberlanjutan usaha (D) dan kinerja usaha/variabel dependen akhir (Y), baik secara langsung maupun melalui variabel mediasi. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang disajikan pada Tabel Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis, diperoleh hasil yang beragam untuk setiap hubungan antar variabel yang diuji.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi keuangan (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel X0 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai t hitung sebesar 7,206, sehingga hipotesis H1 diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan mengelola keuangan usaha memiliki peran penting dalam membentuk variabel antara (X0). Hal ini sejalan dengan teori literasi keuangan yang menyatakan bahwa pemahaman keuangan yang baik dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan bisnis.
Berbeda dengan literasi keuangan, inovasi digital (X2) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap X0, dengan nilai signifikansi sebesar 0,086 (> 0,05), sehingga hipotesis H2 ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan inovasi digital oleh UMKM belum sepenuhnya mampu memberikan dampak langsung terhadap variabel X0. Kondisi ini dapat disebabkan oleh penggunaan teknologi digital yang masih terbatas atau belum optimal dalam mendukung aktivitas usaha.
Sementara itu, orientasi kewirausahaan (X3) terbukti berpengaruh signifikan terhadap X0 dengan nilai signifikansi sebesar 0,022 dan nilai t hitung negatif sebesar -2,308, sehingga hipotesis H3 diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa sikap inovatif, proaktif, dan keberanian mengambil risiko memiliki kontribusi terhadap pembentukan variabel X0, meskipun arah hubungan menunjukkan kecenderungan negatif yang dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden atau kondisi usaha tertentu.
Selanjutnya, pengujian pengaruh variabel independen terhadap keberlanjutan usaha (D) menunjukkan hasil yang bervariasi. Literasi keuangan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha dengan nilai signifikansi sebesar 0,179, sehingga hipotesis H4 ditolak. Demikian pula inovasi digital (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha dengan nilai signifikansi sebesar 0,483, sehingga hipotesis H5 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha UMKM tidak hanya ditentukan oleh kemampuan keuangan dan teknologi semata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain.
Sebaliknya, orientasi kewirausahaan (X3) berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha (D) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai t hitung sebesar 4,520, sehingga hipotesis H6 diterima. Temuan ini menegaskan bahwa sikap kewirausahaan yang kuat merupakan faktor utama dalam menjaga keberlanjutan UMKM, terutama dalam menghadapi perubahan pasar dan persaingan usaha.
Selain itu, variabel X0 juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha (D) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, sehingga hipotesis H7 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X0 berperan penting sebagai faktor yang memengaruhi keberlanjutan usaha secara langsung, sekaligus memperkuat peran variabel mediasi dalam model penelitian ini.
Pada pengujian terhadap variabel dependen akhir (Y), hasil menunjukkan bahwa literasi keuangan (X1), inovasi digital (X2), dan orientasi kewirausahaan (X3) tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Y, dengan masing-masing nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis H8, H9, dan H10 ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap Y tidak bersifat langsung, melainkan melalui variabel perantara.
Selanjutnya, variabel X0 juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Y dengan nilai signifikansi sebesar 0,379, sehingga hipotesis H11 ditolak. Namun, keberlanjutan usaha (D) terbukti berpengaruh signifikan terhadap Y dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai t hitung sebesar 15,510, sehingga hipotesis H12 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha merupakan faktor kunci yang secara langsung menentukan kinerja usaha atau variabel Y.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan dan variabel X0 memiliki peran penting dalam meningkatkan keberlanjutan usaha UMKM, yang selanjutnya berdampak signifikan terhadap kinerja usaha. Temuan ini menegaskan bahwa upaya peningkatan kinerja UMKM perlu difokuskan pada penguatan keberlanjutan usaha melalui pengembangan sikap kewirausahaan dan pengelolaan faktor internal yang mendukung keberlangsungan bisnis.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
1. Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM di Kota Tangerang Selatan, yang ditunjukkan oleh nilai t sebesar 0,253 dengan signifikansi 0,802 (>0,05).
2. Inovasi digital juga tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM, dengan nilai t sebesar –0,300 dan signifikansi 0,766 (>0,05).
3. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM, dengan nilai t sebesar 4,866 dan signifikansi < 0,001, sehingga menjadi faktor yang paling dominan dalam mendukung keberlanjutan usaha.
4. Secara simultan, literasi keuangan, inovasi digital, dan orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM, yang dibuktikan dengan nilai F sebesar 27,431 dan signifikansi < 0,001.
5. Model penelitian memiliki kemampuan prediktif yang kuat dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,760, yang berarti 76% variasi keberlanjutan bisnis UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam penelitian ini.
Saran
1. Saran Teoretis
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi keberlanjutan bisnis UMKM, seperti pengalaman usaha, dukungan pemerintah, akses permodalan, atau kemampuan manajerial. Selain itu, penggunaan metode campuran (mixed methods) dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif.
2. Saran Praktis
Pelaku UMKM disarankan untuk memperkuat orientasi kewirausahaan melalui peningkatan kreativitas, sikap proaktif, dan keberanian dalam mengambil peluang usaha, karena faktor ini terbukti memiliki pengaruh paling besar terhadap keberlanjutan bisnis. Pemerintah daerah dan lembaga pendamping UMKM diharapkan dapat menyediakan program pelatihan yang lebih aplikatif terkait literasi keuangan dan pemanfaatan inovasi digital agar kedua aspek tersebut dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap keberlanjutan UMKM di masa mendatang
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